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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Kertas bekas sebagai material yang telah kehilangan fungsi awalnya, dapat 

bertransformasi menjadi medium artistik yang memiliki makna baru sebagai 

karya seni.   

 Proses eksplorasi, upaya artistik, dan praktik upcycle mengolah limbah 

kertas menjadi karya seni rupa, ternyata tidak hanya menghasilkan transformasi 

material secara fisik. Lebih dari itu ia bertransformasi secara makna. Termasuk 

membuka kemungkinan penggunaan limbah kertas sebagai medium alternatif 

penciptaan karya. Penelitian ini berangkat dari persoalan lingkungan, khususnya 

meningkatnya produksi sampah kertas dalam kehidupan sehari-hari yang sering 

kali dipandang sebagai material tidak bernilai. 

 Proses penciptaan karya dilakukan melalui tahapan pengumpulan material, 

observasi, eksplorasi medium, eksperimen teknik, penyusunan komposisi, 

hingga refleksi visual terhadap hasil karya. Dalam penelitian ini, metode 

klasterisasi menjadi bagian penting dalam proses pengelompokan material. 

Kertas limbah dikelompokkan ke dalam empat klaster utama. Yaitu jejak 

finansial, jejak konsumsi, jejak konstruksi, dan jejak mobilitas.  

 Klaster jejak finansial menunjukkan hubungan manusia dengan sistem 

transaksi ekonomi modern melalui struk ATM dan dokumen perbankan. Klaster 

jejak konsumsi menggambarkan aktivitas pemenuhan kebutuhan sehari-hari 

melalui nota belanja dan kemasan produk. Klaster jejak konstruksi menunjukkan 

aktivitas pembangunan ruang tinggal melalui dokumen pembelian material 
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bangunan. Sedangkan klaster jejak mobilitas merepresentasikan perpindahan 

manusia melalui tiket perjalanan dan dokumen transportasi. 

     Melalui pengelompokan tersebut, jejak yang terdapat pada material menjadi 

bagian penting dalam membangun narasi visual dan konsep karya seni yang 

dihasilkan, sebagai arsip sosial yang merekam aktivitas kehidupan manusia 

sehari-hari. Metode klasterisasi yang digunakan juga dapat dikembangkan 

sebagai pendekatan dalam membaca arsip sosial, memori, dan aktivitas manusia 

melalui medium material bekas. 

 Dalam konteks penciptaan karya seni, hubungan art on paper--seni berbasis 

kertas khususnya yang menggunakan material bekas, memperlihatkan bahwa 

medium seni tidak terbatas pada bahan konvensional, tetapi juga dapat berasal 

dari material sisa yang memiliki jejak sosial dan nilai konseptual. Teknik seperti 

kolase, layering, sobek-tempel, dan pengolahan permukaan kertas digunakan 

untuk mengeksplorasi kemungkinan visual dari material limbah tersebut. 

 Penelitian penciptaan karya seni dengan judul “Upcycle Kertas Limbah 

sebagai Medium Penciptaan Karya Seni” membuktikan bahwa limbah kertas 

yang sebelumnya dianggap tidak bernilai dapat diolah kembali menjadi medium 

seni yang memiliki nilai estetis, konseptual, dan reflektif terhadap persoalan 

lingkungan serta kehidupan manusia modern.  

 Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian seni rupa kontemporer yang berfokus pada medium 

alternatif, praktik upcycle, dan pendekatan ekologis dalam seni. Secara praktis, 
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penelitian ini memberikan manfaat dalam praktik seni rupa, pendidikan seni, dan 

kesadaran lingkungan.  

B. Saran  

     Berdasarkan proses penelitian dan penciptaan karya yang telah dilakukan, 

terdapat beberapa saran yang dapat menjadi pertimbangan untuk penelitian 

maupun praktik seni selanjutnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Praktik Seni Rupa 

     Pemanfaatan limbah kertas sebagai medium seni perlu terus 

dikembangkan sebagai alternatif praktik berkarya yang lebih sadar terhadap 

isu lingkungan. Seniman diharapkan dapat lebih terbuka dalam 

mengeksplorasi material bekas sebagai medium artistik tanpa menghilangkan 

nilai estetis dan konseptual karya. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

     Penelitian mengenai upcycle material dalam seni rupa masih memiliki 

banyak kemungkinan untuk dikembangkan, baik melalui pendekatan visual, 

material, maupun konseptual. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi 

jenis limbah lain, seperti plastik, kain, logam, atau material organik sebagai 

medium penciptaan karya seni. Selain itu, metode klasterisasi yang digunakan 

dalam penelitian ini juga dapat dikembangkan melalui pendekatan arsip, 

memori, identitas sosial, dan kajian lingkungan dalam seni kontemporer. 

3. Bagi Pendidikan Seni 

     Institusi pendidikan seni diharapkan dapat memberikan ruang lebih luas 

terhadap praktik eksplorasi material alternatif dan pendekatan seni berbasis 
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lingkungan. Penggunaan material limbah sebagai medium pembelajaran 

dapat menjadi salah satu bentuk pengembangan kesadaran ekologis dalam 

praktik seni rupa kontemporer. 

4. Bagi Masyarakat 

     Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap potensi limbah kertas yang selama ini dianggap tidak bernilai. 

Melalui pendekatan seni, limbah dapat dipahami kembali sebagai material 

yang masih memiliki kemungkinan fungsi, nilai estetis, dan nilai reflektif 

terhadap kehidupan sehari-hari. 
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